PENGKAJIAN RESEP SECARA ADMINISTRATIF DAN
FARMASETIKA PENYAKIT HIPERTENSI DI KLINIK

PRATAMA BANJARAN

ABSTRAK

Kajian resep adalah komponen penting dan benar-benar diperlukan dalam
mendukung peresepan, yang bermaksud untuk membantu mengurangi kejadian
kesalahan obat. Medication error adalah bagian dari pekerjaan penerima resep
yang ditulis oleh dokter untuk memecahkan masalah terkait obat dan dijauhkan
dari kesalahan pengobatan. Adapun penelitian ini mempunyai tujuan untuk
mengkaji kelengkapan resep secara administratif dan secara farmasetika
peresepan pasien hipertensi rawat jalan di instalasi farmasi klinik pratama
Banjaran. Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif non eksperimental dan
pengambilan data atau analisis data dilakukan secara manual dengan melihat
lembar resep dan data resep yang masuk dengan pendekatan kuantitatif. Data
tersebut diambil dari 60 lembar resep.

Hasil penelitian memberikan hasil pengkajian resep secara administratif yakni
meliputi nama pasien 100%, alamat pasien 93,33%, umur pasien 100%, berat
badan pasien 41,67%, jenis kelamin pasien 100%, nama dokter 81,67%, no SIP
dokter 90%, paraf dokter 10%, tanggal penulisan resep 90%. Pengkajian resep
secara farmasetika 100% memenuhi persyaratan. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa resep yang dikaji di instalasi farmasi klinik pratama
Banjaran terdapat ketidaklengkapan resep secara administratif, sedangkan
secara farmasetika kelengkapan resep memenuhi persyaratan.
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REVIEW OF PHARMACETIC ADMINISTRATIVE RECIPES
FOR HYPERTENSION DISEASE IN PRATAMA BANJARAN

CLINIC

ABSTRAC

Prescription review is an important and absolutely necessary component in
supporting prescribing, which aims to help reduce the incidence of medication
errors. Medication errors are part of the job of the recipient of a prescription
written by a doctor to solve drug-related problems and keep medication errors
away. The purpose of this study was to examine the completeness of prescriptions
administratively and pharmaceutically prescribing outpatient hypertension
patients at the Banjaran Pratama clinic pharmacy installation. The research is
descriptive non-experimental and data collection or data analysis is done
manually by looking at the recipe sheet and the incoming prescription data with a
guantitative approach. The data was taken from 60 prescription sheets.

The results of the study provide the results of an administrative prescription
review that includes the patient's name 100%, patient address 93.33%, patient
age 100%, the patient's weight was 41.67%, the patient's gender was 100%, the
doctor's name was 81.67%, the doctor's SIP number was 90%, the doctor's initials
were 10%, the prescription date was 90%. Review of prescription
pharmaceuticals 100% meets the requirements. Based on the results of the study,
it can be concluded that the prescriptions studied at the Banjaran Pratama
clinical pharmacy installation were administratively incomplete, while
pharmaceutically the completeness of the prescriptions met the requirements.
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